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1. Sejarah Singkat Berdirinya Madrasah Tsanawiyah Ihyaul

Islam Bolo

Sejarah Singkat berdirinya TP lhyaul Islam Bolo Ujungpangkah
Gresik. Suatu cita-cita yang terpendam dalam hati pemuda Muhammad
Humam adalah ingin memberantas kebodohan dengan mewujudkan
sebuah lembaga pendidikan formal dan atau non formal. Untuk mencapai
cita-cita luhurnya itulah, ia menghabiskan masa muda untuk menuntut
ilmu sebanya-banyaknya. la berfikir bagaimana para pemuda dan warga
desanya bisa memperoleh hidup layak sejalan dengan tuntutan zaman
sejajar dengan desa lainnya. Satu-satunya jalan adalah hanya melalui

pendidikan.

Sebelum berdirinya Pendidikan Ihyaul islam Bolo Ujungpangkah
Gresik ini memang belum pernah ada lembaga pendidikan. Kegiatan
pengajian hanyalah sebatas pengajian biasa dengan metode ceramah yang
disampaikan oleh para ulama yang datang dari luar desa. Ada juga
pengajian khusus membina baca tulis Al-Qur’an yang pada waktu itu
hanya di dua tempat, yaitu musholla Modin Pak Sriyam ( sebelah Selatan
Masjid ) dan pembinaan di Mushalla dimuka rumah Haji Amenan (
sekarang Kantor guru) yang dibina oleh bapak Haji Amenan, Haji

Akhwan, dan Bapak Ridlwan yang berasal dari Dukun.*

Ada pengajian khusus agama yang dibina oleh K.H Yahya Fagih

dan K.H. Harun dirumah ibu Aktif ( Hj. Rahmah ) yang peserta

** Dokumentasi Profil Madrasah Tsanawiyah lhyau Islam 10 April 2015.
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pengajiannya juga ada yang datang dari luar desa Bolo, seperti :
Sambipondok, Gosari, Sekapuk, Kebonagung, Wadeng dan sebagainya
yang dilaksanakan seminggu sekali. Di tempat inilah nantinya, Ustadz
Muhammad Humam merintis sebuah pengajian yang mula-mula diawali
dengan pembinaan membaca menulis Al-Qur’an. ( di rumah Ibu Hj.
Rahmah. Sekarang menjadi Madrasah Ibtidaiyah Ihyaul Islam Bolo Ujung

pangkah Gresik ).

Setelah dirasa memiliki bekal cukup untuk mengajarkan agama
Islam, beliau memulai membuka pengajian baca tulis Al-Qur’an di rumah,
yang pada awalnya terdiri dari 9 orang santri, yaitu Karsaid, Mausul,
Su’ud, Rodli, Sadar, Kuhar, Jayadi, Sarpin, dan Muari. Lalu menusul
Qushoyin, dan Hanif. Dari santri yang beliau bina ini pada akhirnya
banyak yang menjadi guru ngaji Al-Qur’an di desa Bolo Ujungpangkah

Gresik.

Dari hari ke hari jumlah santri bertambah banyak akhirnya cita-cita
ingin mendirikan sebuah lembaga pendidikan sudah harus segera
diwujudkan. Maka dengan bantuan Bapak Fakhrun (Bapak Jamilah) yang
mewagafkan tanah dan segala fasilitas dan sarananya, dibantu oleh para
tukang yang terdiri dari Ahmadi Bapak Delan , Basman, Pak Diyar, Bapak
Kuhar, Dorjadi, Marsaid, Bapak Kadam, Abdurrahman, Adelan, H.
Amenan dan beberapa tokoh masyarakat, berdirilah sebuah madrasah
diniyah yang terdiri dari bambu yang semula adalah gedokan kandang

kuda milik Bapak Jamilah.
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Pada awalnya madrasah ini adalah madrasah diniyah dan baru
secara resmi menjadi lembaga pendidikan formal pada tanggal 10 Februari
1961 dengan diberi nama Madrasah ibtiaiyah lhyaul Islam Bolo. Hal ini
sesuai dengan Piagam dari Departemen Agama Propinsi Jawa Timur.
Sedang tenaga pengajarnya adalah Ustadz Humam, Karsaid, Mausul,
Abdul Muid dan lain-lain. Madrasah ini disambut gembira oleh seluruh
warga masyarakat. Bukan hanya di desa Bolo saja, tetapi juga desa
tetangga. Seperti desa Kebonagung, dan desa Sambi pondok yang pada
waktu itu berbondong-bondong menyekolahkan anaknya ke Madrasah ini.
Terlebih lagi setelah beliau menunaikan ibadah haji tahun 1966 dan
membuka pengajian kitab kuning pada malam harinya, santrinya semakin

bertambah banyak.

Madrasah ini terus mengalami kemajuan dan berkembang dengan
pesat. Dari lulusan madrasah MI. lhyaul Islam Bolo langsung ditampung
pada tingkat pendidikan berikutnya, yaitu PGA 4 tahun dan PGA 6 tahun,
yang kemudian berubah menjadi Madrasah Tsanawiyah dan aliyah,
siswanya pun tidak hanya dari Desa Bolo, Desa Kebonagung, dan Desa
Sambi pondok, tetapi juga datang dari Desa Glatik, Desa Golokan, Desa
Gedangan, Desa Wadeng, dan Desa Petung, bahkan pernah ada siswa yang
datang dari Nganjuk dan Bawean. Ini terjadi pada tahun 1980-an hingga

1990-an.*

** Dokumentasi Profil Madrasah Tsanawiyah Ihyau Islam 10 April 2015.
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Di lembaga pendidikan yang beliau pimpin ini, pendidikan agama
benar-benar menjadi prioritas utama, dan lebih penting lagi adalah beliau
sangat menginginkan agar lulusan dari Mdrasah lhyaul Islam Bolo benar-
benar membaca kitab kuning disamping ilmu pengetahuan umum. Karena
itu beliau sangat bersemangat membimbing santrinya agar dapat membaca
kitab. Beliau menerapkan disiplin yang tinggi kepada santrinya dalam
proses belajar mengajar dan tidak jarang memberikan sanksi berat bagi
yang melanggarnya. Semua itu beliau lakukan agar santri benar-benar
belajar dengan sungguh-sungguh dan benar-benar mencapai keberhasilan.
Ukuran keberhasilan yang beliau jadikan patokan bagi lulusan Madrasah
adalah bisa membaca kitab kuning, berwawasan luas dan berakhlaqul
karimah. Inilah yang berlaku semasa hidup beliau. Dan memang terbukti
benar, bahwa lulusan dari madrasah ini bisa dilihat setelah mereka berada
ditengah-tengah masyarakatnya. Banyak sekali lulusan Madrasah Ihyaul
Islam Bolo yang menjadi tokoh-tokoh agama dimasyarakatnya dan

kualitas keilmuannya tidak kalah dengan lulusan sekolah lainnya.

Pada saat ini lembaga pendidikan yang beliau rintis sudah memiliki
tingkat jenjang pendidikan mulai Madin, PAUD, TPQ, TK, MI, MTs, MA
dengan gedung yang berada di dua lokasi, yaitu gedung pertama untuk Ml
dan Madin dan lokasi kedua untuk TPQ, PAUD, TPQ, MTs, MA. Yang
disamping mengikuti sistem pendidikan nasional juga menerapkan sistem

pendidikan pondok pesntren. Semua itu adalah merupakan realisasi dari
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apa yang dirintis leh Al-Maghfurlah dan juga sekaligus mengikuti

perkembangan pendidikan zaman modern ini.

Secara global letak geografis MTs. Ihyaul Islam Bolo

Ujungpangkah Gresik adalah sebagai berikut:

1) sebelah utara berbatasan dengan perkampungan penduduk

2) sebelah timur berbatasan dengan perkampungan penduduk

3) sebelah selatan berbatasan dengan daerah persawahan dan
perkuburan

4) Sebelah barat berbatasan dengan perkampungan penduduk

Letak MTs. lhyaul Islam Bolo Ujungpangkah Gresik hanya
berjarak £ 6 Km dari pusat Kecamatan Ujung pangkah, tepatnya

berada di sebelah selatan dari Kantor Kecamatan Ujungpangkah.**
2. Visi dan Misi

Setiap lembaga sekolahan memiliki Visi dan Misi yang
berbeda-beda yang pada intinya memiliki tujuan sama yaitu untuk
memotivasi para peserta didik dan mengharumkan nama
sekolahanya, berikut adalah Visi dan Misi Madrasah Tsanawiyah

Ihyaul Islam yaitu:

*! Dokumentasi Profil Madrasah Tsanawiyah lhyau Islam 10 April 2015.
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Visi

Terwujudnya kehidupan warga Madrasah yang islami

berfikir cepat, berdzikir kuat, beramal sholih menuju insan Qur’ani

berhaluan Ahlussunnah Wal Jama’ah.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Misi

Misi Madrasah Tsanawiyah lhyaul Islam menyelenggarakan
pendidikan yang berkualitas baik dalam ilmu pengetahuan dan
tekonologi maupun iman dan tagwa

Mewujudkan lingkungan yang bersih, asri, nyaman dan agamis.
Mewujudkan PBM yang berorientasi pada Student Active Of
Leaning bimbingan belajar.

Pengembangan kitab kuning serta efektif pembinaan ekstra
kurikuler.

Pengembangan nilai-nilai agama melalui madrasah Diniyah.
Pembiasaan sholat berjama’ah, tertil Qur’an serta ucapan
kalimat-kalimat thoyyibah dan berperilaku sopan.

Kerjasama dengan Majelis Madrasah, menjalin hubungan baik

dengan masyarakat maupun dengan dunia usaha.

Keadaan Jumlah Guru

Mengenai keadaan jumlah guru di Madrasah Tsanawiyah

Ihyaul Islam Bolo Kecamatan Ujung pangkah, Kabupaten Gresik,

berdasarkan sumber dokumentasi dapat dideskripsikan pada Tabel

3.1 berikut.
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Tabel 3.1
Data Jumlah Guru Mts. Ihyaul Islam Bolo, Berdasarkan Tingkat
Pendidikan dan Status Guru Tahun 2015

Jumlah dan Status Guru
NO | gl PNS/GT Guru Bantu/GTT Jgg:]a;
L P L P

1 S3 - - - - -
2 S2 3 1 - - 4
3 S1 13 3 - - 16
4 D4 - - - - -
5 | D3/Sarjana Muda 2 - - - 2
6 D2/D1 - - - - -

Jumlah Orang 18 4 - - 22

Sumber: Data Statistik Guru Mts. lhyaul Islam Bolo, Kecamatan Ujung Pangkah
Kabupaten Gresik Tahun 2015.

Keterangan:

GT : Guru Tetap

GTT : Guru Tidak Tetap
L : Laki-laki

P : Perempuan

4. Jumlah Keadaan Siswa Madrasah Tsanawiyah Ihyaul Islam

Keadaan jumlah siswa di Mts. lhyaul Islam Bolo
Kecamatan Ujung Pangkah Kabupaten Gresik dapat disajikan

sebagaimana pada Tabel 3.2 berikut:
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Tabel 3.2
Data Jumlah Siswa Madrasah Tsanawiyah Ihyaul Islam Bolo
Kecamatan Ujung Pangkah Kabupaten Gresik
Berdasarkan Kelas dan Jenis Kelamin
Tahun Pelajaran 2015/2016

) ) Jumlah
NO Kelas Laki-Laki Perempuan ]
Siswa
1 Kelas VI 22 15 37
2 Kelas VIII 16 16 32
3 Kelas IX 32 18 50
Jumlah Siswa 70 49 119

Sumber: Data Statistik Jumlah Siswa Mts. lhyaul Islam Bolo, Kecamatan Ujung
Pangkah Kabupaten Gresik Tahun 2015.

Dari data tabel diatas menunjukan bahwa jumlah siswa laki-laki
lebih banyak daripada jumlah siswa perempuan, terdapat 22 siswa kelas
VII, 16 siswa kelas VIII, dan 32 siswa kelas IX, sehingga tidak menutup
kemungkinan prilaku kenakalan yang dilakukan oleh siswa kebanyakan
adalah para siswa terutama mengenai judul skripsi ini yaitu tentang siswa

merokok di lingkungan disekolah.

Kenakalan yang dilakukan oleh siswa Madrasah Tsanawiyah
Ihyaul Islam bervariasi, selain merokok dilingkungan sekolah juga
terdapat beberapa macam pelanggaran tata tertib sekolah, misalnya
membolos pada jam pelajaran, tidak masuk tanpa surat keterangan, pulang

lebih awal sebelum bel pulang berbunyi dan lain-lain.

Berikut merupakan data pelanggaran siswa merokok dari kelas V11

sampai IX.
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Tabel 3.3
Data Jumlah Siswa Merokok
Madrasah Tsanawiyah lhyaul Islam Bolo

NO Kelas Siswa Pelanggaran
. Merokok pada saat jam
1 Kelas VI 4 Siswa istirahat
2 Kelas VIII 8 Siswa Merokok pada jam istirahat
3 Kelas IX 20 Siswa Merokok pada jam

istirahat/waktu pelajaran

Sumber: Catatan Harian Buku Point Pelanggaran oleh Guru BK (Bimbingan Konseling)

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa siswa merokok yang
terdapat di lingkungan Madrasah Tsanawiyah lhyaul Islam tersebut
kebanyakan adalah siswa kelas 1X (kakak kelas dari siswa kelas VII dan

VII).

5. Tujuan dan Kondisi Madrasah Tsanawiyah Ihyaul Islam

1) Tujuan Madrasah

a) Mendapat respon yang baik dari masyarakat luas.

b) Terwujudnya status Madrasah dari jenjang terdaftar menjadi
diakui atau disamakan.

c) Terwujudnya tenaga pendidik yang professional dan
mempunyai didikasi yang tinggi.

d) Terwujudnya lulusan dengan skor nilai UAN yang memuaskan.

e) Terwujudnya lulusan dengan bekal keilmuan dan keterampilan

dapat melanjutkan ke Perguruan Tinggi atau dapat menjawab
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tantangan kehidupan di masyarakat dengan berkepribadian
akhlaqul karimah.

Peserta didik dapat mengoperasikan computer dengan baik.
Aktif dalam kegiatan kemasyarakatan.

Kondisi Obyektif Lembaga

Nama : Madrasah Tsanawiyah lhyaul Islam

NSM : 121235250010

Status Madrasah : Swasta

Alamat : Jalan Sitarda No. 02

Desa : Bolo

Kecamatan : Ujung Pangkah

Kab. / Kota : GRESIK

Telepon : 031 70366769

Penyelenggaraan Madrasah atau Yayasan

Nama Yayasan : Taman Pendidikan Ihyaul Islam
Berdiri sejak : Tahun 1969

Nomor SK : PC/99.a/A-1/D/V11/1993
Tanggal SK : 25 Juli 1993

Akreditasi dan Nilai :B/80

Masa Berlaku Akreditasi : 17 Nopember 2015

Jumlah Rombel : 5 Rombel



6. Struktur Organisasi Kepengurusan

1) Struktur Pengurus Taman Pendidikan Ihyaul Islam

KETUA UMUM

PENASEHAT

H. MOH. TAUFIO

KEPALA SEKOLAH

KETUA |

KETUAIII

KETUA I

Drs. MUKHTAR

ASFUAN BAKAT.

AH. MUKHTAR.

SECRETARIS |

SFCRFTARIS I

AMAR FARLIO. S.Pd

NAJIHUDDDIN HM.

BENDAHARA |

BENDAHARA Il

Drs. BASHORI CH.

MUFLIHUN

SEKSI DANA SEKSI PENDIDIKAN
H. MUBAROK ABDLUL FADLOL
SEKSI SEKSI HUMAS
MUWAFIO AH. MUKHTAR.

TK. IHYAUL ISLAM

MI. IHYAUL ISLAM

MTs. IHYAUL ISLAM

MA. IHYAUL ISLAM

MADIN IHYAUL ISLAM

Gambar 3.2: Struktur Organisasi Kepengurusan Taman Pendidikan Ihyaul Islam
Sumber : Dokumentasi Arsip Sekolah.
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2) Struktur Organisasi Lembaga

DEPAG

PENGURUS/BP-3

LP. MA’ARIF NU

DINAS P DAN K

KEPALA

Najihuddin, SH

T. ADMINISTRASI

T. ADMINISTRASI

T. ADMINISTRASI

MOH. FAIZIN, S.Sos

Dra. NING SAIDATIN

MOH. ILYAS, S.Pd

PKM UR. KURIKULUM

PKM UR. KESISWAAN

PKM UR. SARANA

PKM UR. HUMAS

AMAR FARUQ, S.Pd

MOH. FAIZIN, S.Sos

TA’AN

AH. MUKHTAR, S.Pd.|

BP/BK

WALI KELAS

GURU PIKET

GURU

SISWA

Sumber : Dokumentasi Arsip Sekolah.

Gambar 3.2: Struktur Organisasi Kepengurusan Taman Pendidikan Ihyaul Islam
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7. Tata Tertib Madrasah Tsanawiyah Ihyaul Islam

1) Tata Tertib Guru Pendidik

2)

Berikut tata tertib yang harus dilakukan oleh guru pada

waktu memasuki lingkungan sekolah dan mengajar siswa:

a)

b)

d)

Berpakaian seragam atau rapi sesuai ketentuan yang
ditetapkan.

Bersikap dan berperilaku sebagai pendidik.

Berkewajiban mempersiapkan administrasi pengajaran,
alat-alat dan bahan pengajaran dan mengadakan ulangan
secara teratur.

Diwajibkan hadir di sekolah sepuluh menit sebelum

mengajar.

Tata Tertib Siswa-siswi

Berikut ini adalah tata tertib Madrasah Tsanawiyah secara

global atau menyeluruh diantaranya:

a)

1.

Ketentuan jam sekolah dan kegiatan pembelajaran

Sekolah dimulai

Sabtu — Kamis b. Jum’at ( libur)

Semua siswa harus hadir di sekolah selambat-lambatnya
10 menit sebelum pelajaran dimulai.

Waktu pelajaran berlangsung tidak boleh ada gangguan.
Pengumuman sangat penting atau pengontrolan kelas

harus seijin kepala sekolah
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Selama pelajaran siswa tidak boleh menerima tamu kecuali
dalam hal yang sangat penting dan harus seijin kepala
sekolah atau waktu istirahat.

Siswa wajib masuk kelas dengan tertib.

Keterlambatan

Siswa yang datang terlambat tidak diperbolehkan langsung
masuk kelas,melainkan harus melapor pada petugas piket
atau guru dan wakil kepala sekolah kesiswaan dan mengisi
buku pribadi.

Siswa yang datang terlambat diperkenankan masuk kelas
pada jam pelajaran berikutnya setelah mendapat ijin dari
petugas piket atau guru wakil kepala sekolah kesiswaan.
Siswa yang datang terlambat akan diberi sanksi point

sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Ijin meninggalkan sekolah
ljin  meninggalkan  pelajaran yang direncanakan
sebelumnya harus menyerahkan surat ijin atau buku
pribadi yang ditanda tangani orang tua kepada wali kelas
atau wakil kepala sekolah.
ljin meninggalkan pelajaran secara mendadak karena sakit

atau hal lain yang mendesak,dilakukan dengan melapor
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kapada petugas piket atau guru dan wakil kepala
kesiswaan dengan mengisi buku pribadi.

Siswa yang meninggalkan pelajaran pada pergantian
jam,wajib minta ijin kepada guru yang mengajar
berikutnya.

Siswa yang meninggalkan pelajaran atau sekolah tanpa ijin

dianggap membolos.

Tidak masuk sekolah

Siswa yang absen pada saat masuk sekolah, harus
membawa surat keterangan atau buku pribadi yang telah
diisi dan ditanda tangani orang tua atau wali dan
diserahkan pada wali kelas atau wakil kepala sekolah
kesiswaan.

ljin tidak masuk sekolah, yang direncanakan atau
diketahui sebelumnya, harus minta ijin kepada wakil
kepala sekolah kesiswaan atau kepala sekolah paling
lambat 1 hari sebelumnya.

Siswa yang tidak masuk sekolah selama 1 - 6 hari berturut-
turut tanpa keterangan wajib menghadap wakil kepala
sekolah kesiswaan atau kepala sekolah dan kepadanya

dapat dikenai sanksi.
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e) Kewajiban siswa.

1. Siswa wajib mentaati tata tertib sekolah.

2. Siswa wajib menghargai dan menghormati guru, karyawan
dan sesama teman baik dilingkungan sekolah maupun
diluar lingkungan sekolah.

3. Siswa wajib memakai seragam sesuai dengan ketentuan
sekolah.

4. Siswa wajib berambut pendek, rapi dan terpelihara untuk
siswa putra dan siswi Yyang berambut panjang supaya
dikepang.

5. Membawa sarana belajar sesuai dengan kebuuhan (buku
paket, alat tulis, buku catatan dan lain-lain)

6. Mengikuti kegiatan upacara bendera dengan baik dan
khitmat.

7. Membudayakan gerakan 4s (senyum, sapa, salam, santun)
dan 5r (rajin, rasik ringkes, rapi dan rawat)

8. Larangan Siswa Madrasah Tsanawiyah lhyaul Islam
1) Larangan siswa-Siswi:
a) Meninggalkan sekolah selama kegiatan belajar pada jam
efektif tanpa ijin.
b) Berkelahi atau bertindak yang menyebabkan kerugian bagi
sekolah lain.

¢) Meninta atau mengikuti les privat kepada guru di unit sendiri.
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d) Membentuk atau menjadi anggota “genk” tertentu .

e) Membawa rokok atau merokok, gambar porno serta hah-hal

lain yang melanggar norma.

2) Sanksi dan Hukuman

a) Murid yang absen atau bolos tidak masuk sekolah tanpa

pemberitahu atau keterangan melebihi 10% dari hari belajar

efektif pada setiap bulannya dikenakan sanksi atau hukuman

sesuai dengan keputusan rapat dewan Guru.

b) Berdasarkan pada kategori yang ditentukan. Skala penilaian

pelanggaran kategori dan bentuk sanksi atau hukuman.

Tabel 3.4

Skala Penilaian Pelanggaran Madrasah Tsanawiyah lhyaul Islam

Bolo Kecamatan Ujung Pangkah Kabupaten

Gresik.

Skala
penilaian
pelanggaran

Kategori
pelanggaran

Sanksi atau hukuman

Dikembalikan ke orang tua/wali

61 - B g— seterusnya atau putus sekolah (Drop out)

5180 Berat Dikembalikan ke orang tua/wali selama
seminggu dan pembinaan oleh sekolah

26 _ 50 Sedang leen_1baI|kan ke orang tua/wali dan
pembinaan oleh sekolah

11925 Ringan Panggllan undangan orang tua/wali dan
pembinaan oleh sekolah

1-10 Sangat ringan Peringatanlisan/tertulis dan pembinaan

oleh sekolah

Sumber: Data Statistik Penilaian

Pelanggaran Siswa Mts. lhyaul Islam Bolo,

Kecamatan Ujung Pangkah Kabupaten Gresik Tahun 2015.
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Gambaran Bentuk Kenakalan Siswa di Madrasah Tsanawiyah

Ihyaul Islam Bolo

Siswa merupakan masa depan bangsa, oleh karena itu
sewajarnya seorang siswa melakukan tugas dan tanggung jawabnya
sebagai siswa. Siswa harus belajar dengan baik mengenai materi dan
pelajaran yang disampaikan oleh guru. Siswa madrasah Tsanawiyah
merupakan siswa lanjutan tingkat pertama yang rata-rata berumur

antara 13-15 tahun. Umur yang sangat muda bagi manusia.

Pada umur tersebut, seorang siswa hampir sebagian besar
waktu anak dihabiskan di lingkungan sekolah dan rumah. Di pagi hari,
anak mulai menghabiskan waktu di sekolah dengan belajar dan
bermain. Di siang hari mereka bermain hanya beberapa jam, kemudian
dilanjutkan dengan aktifitas mengaji atau diniyah di sekolah. Pada
malam hari seorang anak menghabiskan waktu bersama keluarga. Oleh
karena itu pada umur inilah perhatian orang tua dan guru harus lebih

maksimal.

Berdasarkan analisis hasil wawancara dengan beberapa
narasumber didapatkan bahwa prilaku menyimpang atau kenakalan
siswa bervariasi. Berdasarkan penjelasan Kepala Madrasah
Tsanawiyah lhyaul Islam dalam wawancara dikemukakan sebagai

berikut:

“mengenai bentuk kenakalan siswa di sekolah ini, ya memang saya
rasakan itu ada, tetapi tidak semua siswa berbuat nakal. Hanya
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sebagian kecil siswa yang ada di sini sering membuat kasus-kasus
tertentu atau membuat masalah. Bentuk-bentuk kasus itu, ya ....
bervariasi, seperti: bolos sekolah tanpa keterangan, tidak pakai
pakaian seragam, sering datang terlambat disekolah, tidak
mengikuti pelajaran di kelas, tidak mengerjakan tugas-tugas yang
diberikan guru, membuat gaduh di kelas, Merokok di sekolah dan
kasus-kasus lainnya. Kasus-kasus yang dilakukan siswa di sekolah
dalam tiga tahun terakhir ini, yaitu tahun 2013 hingga sekarang
tampaknya kasus-kasus itu secara kuantitas maupun kualitas
kecenderungannya menurun.”*

Untuk melengkapi penjelasan Kepala Madrasah Tsanawiyah
Ihyaul Islam tersebut, dan untuk memperoleh gambaran lebih jelas
kaitannya dengan kenakalan siswa diperoleh penjelasan dari hasil
wawancara dengan Bapak Amar Farug. S.pd, selaku guru BP/BK

sebagai berikut:

“mengenai bentuk kasus kenakalan siswa, dan data jumlah siswa
bermasalah atau memiliki kasus kenakalan dimaksud. Hal ini
Saudara dapat melihat catatan dan data-data kasus siswa pada
arsip/dokumentasi yang ada di BP/BK. Sedangkan mengenai
proses diperoleh atau diketahuinya bahwa siswa “A” atau siswa
“B” melakukan kasus kenakalan di sekolah adalah berdasar atas
laporan dari para guru mata pelajaran, guru wali kelas, kepala
sekolah, guru piket, karyawan maupun ju%a berdasar dari
pengamatan kami secara langsung di lapangan.”

Sedangkan mengenai data bentuk kenakalan siswa dan jumlah
siswa bermasalah atau memiliki kasus kenakalanm di Mts. Ihyaul

Islam Bolo pada tahun pelajaran 2013/2014, 2014/2015, dan tahun

“2 Wawancara dengan Bapak Najihuddin Selaku kepala sekolah, Madrasah Tsanawiyah
lhyaul Islam, di kantor , 05 April 2015, 14:30.

* Wawancara dengan bapak Amar Farug, selaku Guru BK, Madrasah Tsanawiyah lhyaul
Islam, di depan kelas X , 04 April 2015, 13: 30.
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2015/2016 berdasarkan analisis dokumen dapat disajikan pada Tabel

3.4 berikut:

Tabel 3.5

Data Bentuk Kasus dan Jumlah Siswa Bermasalah

Jumlah Siswa
No Bentuk Kasus Bermasalah
2013 | 2014 | 2015
1 | Bolos sekolah tanpa keterangan 20 15 9
2 | Sering terlambat datang disekolah 15 10 23
3 | Sering keluar sekolah belum waktunya 22 14 12
4 Melanggar tete tertib sekolah, seperti: 17 9 4
tidak memakai pakaian seragam sekolah.
5 | Sering terlambat masuk kelas 26 21 16
6 | Sering mengganggu siswa lain 12 8 1
7 | Membuat gaduh dikelas 27 20 18
8 Serlpg tidak membawa buku /catatan 11 7 5
pelajaran
9 Sering _tlda_k mengerjakan tugas-tugas 24 16 9
yang diberikan guru
10 Sering mengganggu siswa lain jenis 9 4 1
disekolah
11 | Sering merokok disekolah 25 22 19
12 Sering membuang sampah tidak pada 15 9 5
tempatnya
Sering membantah saat di tegur atau
13 | 0 9 6 4
diperingatkan guru/karyawan
Jumlah 232 161 126

Sumber: Dokumentasi Layanan Bimbingan dan Konseling Pada BP/BK Madrasah

Tsanawiyah lhyaul Islam Bolo.
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Berdasarkan data dari hasil wawancara dengan para informan
tersebut, dan dari hasil analisis dokumentasi, maka dapat diketahui
tentang bentuk kenakalan siswa yang ada di Madrasah Ihyaul Islam
Bolo yaitu bervariasi, ada yang bolos sekolah tanpa surat keterangan,
merokok dilingkungan sekolah, pulang sebelum waktunya selesai jam
pelajaran, dan masih banyak lagi. Namun dari macam-macam
kenakalan tersebut yang menjadi pokok isi dari skripsi ini adalah peran

dari sekolah untuk menanggulangi siswa yang merokok.

Berikut adalah hasil temuan yang di temukan oleh peneliti
selama melakukan penelitian diantaranya:
1. Faktor Penyebab Yang Melatarbelakangi Siswa Di Madrasah

Tsanawiyah Merokok

Sekolah merupakan tempat belajar dan bersosialisasi anak. Di
lingkungan sekolah, anak bertemu dengan teman-teman sebaya dan
lebih tua yang memiliki prilaku positif dan negatif. Ada beberapa anak
yang memiliki prilaku negatif merokok. Anak perokok ini biasanya
berkumpul dalam satu kumpulan atau geng yang mendorong anak

mencoba dan meniru yang dilakukan oleh senior.

Munculnya kenakalan siswa seperti merokok yang terjadi di
kalangan siswa Madrasah Tsanawiyah Ihyaul Islam dipengaruhi beberapa
faktor. Pada dasarnya siswa merokok seharusnya dapat diantisipasi oleh

pihak sekolah dan orang tua. Faktor-faktor penyebab siswa merokok perlu
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diungkap secara jelas sehingga memudahkan dalam pembinaan,

pencegahan, penanggulangan siswa yang merokok.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh penulis, ada beberapa
faktor yang mempengaruhi seorang siswa Madrasah Tsanawiyah Ihyaul
Islam melakukan prilaku menyimpang merokok. Menurut informasi yang
didapatkan dari sekolah, yakni Kepala Sekolah, guru BP/BK dan Guru-
guru yang lainya, serta siswa perokok didapatkan sebuah penjelasan
bahwa siswa merokok dipengaruhi oleh pengaruh teman, tester, gengsi,

dan keluarga.

Anak berteman dengan kelompok teman salah akan mendorong
prilaku menyimpang karena kelompok teman inilah yang membarikan
contoh negatif. Pada awalnya, teman baru yang belum merokok di dalam
satu geng akan ditawari rokok gratis untuk beberapa kali, hal inilah yang
mendorong anak mulai menjadi perokok aktif dengan membeli rokok
sendiri. Di dalam geng tersebut, akan muncul rasa gengsi bahwa kalau
tidak merokok tidak gagah ketika dilihat seorang teman wanitanya. Serta

pengaruh orang tua dan saudara di rumah yang merokok di depan anak.

a. Pengaruh teman
Sekolah merupakan rumah kedua bagi siswa karena sebagian besar

anak menghabiskkan waktu seharu-hari di lingkungan sekolah. Anak-anak
menuntut ilmu dan belajar ilmu pengetahuan dan agama, seperti yang
diharapkan oleh orang tua. Di tempat ini juga anak-anak berinteraksi sosial

dengan guru, siswa, dan masyarakat sekitar.
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Interaksi semasa teman dan masyarakat sekitar lebih dominan di
lingkungan sekolah. Siswa berteman dengan teman sebaya, senior, dan
pemuda desa ketika jam istirahat dimulai. Pertemanan dengan teman yang
baik akan menjauhkan anak dari prilaku menyimpang, dan sebaliknya.

Oleh karena itu perhatian guru kepada siswa di sekolah perlu ditingkatkan.

Di Madrasah Tsanawiyah Ihyaul Islam siswa membentuk
kelompok pertemanan, yang sering disebut geng. Geng terdiri dari teman-
teman sebaya maupun senior. Kelompok ini biasanya berkumpul bersama
dalam bermain dan berkumpul atau nongkrong. Kelompok pertemanan ini
sering membuat sensasi agar dilihat oleh teman-teman lainnya, terutama
teman perempuan. Kelompok pertemanan di Madrasah Tsanawiyah lhyaul
Islam tidak bernama seperti pada umumnya, hanya mereka selalu bersama

ketika bermain.

Siswa berkumpul antara satu dengan yang lainya, dari masing-
masing teman tentu tidak semua mempunyai prilaku baik, ada patuh
terhadap tata tertip sekolah ada pula yang berprilaku menyimpang, seperti
merokok. Mereka merokok ketika jam istirahat, kelompok pertemanan
tersebut keluar gerbang sekolah dan menuju warung yang berada di

sebelah Utara dan Selatan.
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rokok. Kemudian lama kelamaan mindset siswa terbentuk, sehingga harus

merokok.

Dalam wawancara penulis dengan bapak Najihuddin. SH, selaku
kepala sekolah Madrasah Tsanawiyah lhyaul Islam didapatkan beberapa

faktor.

“kebanyakan anak-anak merokok itu dikarenakan pengaruh ajakan
teman temannya, terutama yang senior dan pemuda desa. Anak-
anak biasanya kalau istirahat keluar sekolah dan nongkrong
bersama di warung kopi di samping selatan sekolah, mau tidak
mau, ya pastinya terpengaruh, awal-awalnya mencoba yang
rokoknya diberi gratis dari temannya, lama kelamaan membali
sendiri.”*

Berdasarkan wawancara tersebut, diketahui bahwa siswa merokok
salah satunya disebabkan oleh pengaruh lingkungan, yaitu pertemanan
yang salah. Pengaruh teman senior yang mendorong siswa mencoba dan

kecanduan untuk merokok.

Salah satu siswa dari Madrasah Tsanawiyah lhyaul Islam yg
berinisial NA mengungkapkan bahwa dia merokok bersama-sama

dengan teman ketika jam istirahat.

“awalnya sih cuma diajak teman saja mas, itu dikasih kakak-
kakak yang nongkrong di warung, pertama, kedua sampai
kelima dikasih gratis, ya saya coba rokoknya, lama kelamaan
beli sendiri, malu dikasih terus.*

* Wawancara dengan bapak Najihuddin, selaku kepala Madrasah Tsanawiyah lhyaul Islam,
di kantor sekolah 5 April 2015, 14: 30.
* Wawancara dengan NA Siswa kelas V111, Madrasah Tsanawiyah Ihyaul Islam di rumah
25 Maret 2015, 08: 45.
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Pergaulan yang salah di lingkungan sekolah merupakan salah
satu penyebab seorang pelajar merokok. Di lingkungan warung
tersebut, siswa Madrasah Tsanawiyah lhyaul Islam mengenal dan
terpengaruh oleh teman-teman nongkrongnya. Pulang sekolah
biasanya siswa-siswa kembali datang ke warung tersebut, sehingga
pergaulannya lebih bebas dari pada saat masuk sekolah. Mereka yang
belum pernah merokok, saat bergaul dengan teman-teman yang

merokok biasanya lebih mudah terpengaruh dan ikut-ikutan merokok.

Sedangkan untuk selanjutnya peneliti mewawancarai EF yang
juga sama- sama merokok dengan NA, dalam wawancaranya

waktu itu dia mengatakan demikian:

“merokok pernah tapi biasanya kebanyakan saya kalau
merokoknya di luar sekolah walaupun pernah juga sih kemarin
merokok di sekolahan dan ketahuan guru-guru tatib, namun
sekarang saya kapok pak merokok di sekolahan soalnya sering
anak-anak merokok di sekolahan ketahuan dan dihukum, terus
ya.. sekarang merokoknya hanya pas di luar sekolah aja, di
rumah atau di mana saja asal tidak di sekolah. Saya merokok
karena memang temen pergaulan saya begitu, terutama teman-
temen yang ngajak dan menawari saya rokok.”*

Dari pernyataan yang dikatakan EF tersebut secara tidak
langsung dapat diketahui bahwa dia merokok karena memang
temannya juga merokok atau dia diajak untuk merokok maka dalam

hal ini EF dipengaruhi oleh teman sebayanya untuk merokok.

* Wawancara dengan EF, siswa kelas IX Madrasah Tsanawiyah Ihyaul Islam, di rumah, 25
Maret 2015, 10: 05.
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Memang pergaulan pada jaman sekarang tidaklah sulit untuk
menemukan sekumpulan teman antar sebaya yang masih berusia dini
sudah merokok, hal ini di picu dengan keadaan lingkungan yang tidak
mendukung, yang mana banyak orang-orang dewasa berprilaku secara
tidak langsung memberikan contoh yang tidak baik terhadap generasi
dibawahnya dengan merokok di tempat sembarangan. Selain itu para
penjual rokok di tokok-toko atau warung di Desa Bolo tersebut tidak
membatasi pembeli yang datang, entah itu tua, remaja atau masih
anak-anak, semuanya di beri tanpa memperdulikan resikonya,

pokoknya asal daganganya laku.

Berikut dalam wawancara penulis dengan penjual rokok di

warung:

“yo onok lah mas arek cilik-cilik jek sekolah tuku rokok nang
kene, tapi biasae eceran. Tak takoki jarene numbasne bapak’e,
yo pokok tak ladeni ae mas, seng penting payu’*’

Terjemahan:

(ya ada mas anak kecil masih sekolah beli rokok disini, tapi
biasanya cuma beli eceran, aku tanyai katanya belikan
bapaknya, ya aku kasih saja mas, yang penting laku).

Dari pernyataan diatas sangatlah jelas bahwa begitu mudahnya
anak-anak remaja yang masih berusia dini di Desa Bolo tersebut untuk
bisa mendapatkan sepuntung rokok, hanya dengan uang 5.000 (lima
ribu rupiah) saja sudah bisa mendapatkan 4 (empat) batang rokok,

harga yang sangat rendah dibandingkan dengan uang saku mereka. Hal

" Wawancara dengan cak mat, penjual kopi, di warung kopi 5 Mei 2015, 09: 30.
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ini perlu di waspadai lagi terutama bagi orang tua harus lebih

memperdulikan prilaku anak baik itu dirumah maupun di luar rumah.

Sedangkan terakhir peneliti mewawancarai 1Z, berikut

pemaparan |Z dalam wawancaranya sebagai berikut:

“Pernah merokok tapi untuk merokok sendiri biasanya pas lagi
saya ada suatu masalah atau sumpek gitu walaupun kadang
teman yang ngajak merokok. Untuk faktor yang mempengaruhi
saya merokok biasanya sih karena temen. Soalnya temen-temen
bermain saya semua merokok”.*

Dari ungkapan AT di atas dengan sendirinya dia mengatakan
bahwa dia merokok karena memang dipengaruhi oleh teman
sebayanya, faktor kontrol diri dan lingkungan sekitarnya yang kurang

baik yang menyebabkan dia merokok.
b. Tester (coba-coba)

Masa remaja adalah masa dimulainya masa memisahkan diri
dari orang tua dan bergabung pada kelompok sebaya atau senior.
Perkumpulan pertemanan di sekolah yang salah mendorong siswa
mendapat pengaruh dari teman perokok. Apalagi untuk diterima
menjadi anggota kelompok sering kali membuat remaja berbuat

sesuatu yang diminta agar dapat diterima dalam kelompok tersebut.

Tester yang dimaksud disini adalah sebuah tindakan coba-coba

yang dilakukan oleh seorang remaja. Pada awalnya salah satu teman

*® Wawancara dengan 1Z, siswa kelas IX Madrasah Tsanawiyah Ihyaul Islam, di warung
kopi, 27 Maret 2015, 09: 20.
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dari perkumpulan kelompok tersebut mendapatkan pengaruh dari
teman senior dan pemuda kampung. Mereka mempengaruhi siswa-
siswa dengan cara mengeluarkan pernyataan yang mendorong siswa
merokok. sehingga siswa merasa ingin tahu dan mencoba. Pada usia
remaja ini memiliki perasaan rasa ingin tahu yang sangat tinggi.
Penasaran menikmati rasa dan sensasi yang sering mereka tanyakan

dalam fikiran mereka.

Ketika salah satu temannya sudah terkena tester yang diberikan
oleh senior dan pemuda kampung, maka akan menjadi kecanduan
merokok. Status siswa tersebut berubah menjadi siswa perokok. Siswa
inilah yang akan mempengaruhi dengan kuat teman-teman yang lain
untuk mencoba rokok. Kelompok pertemanan ini akan menjadi
kelompok perokok. Hal ini dikuatkan dengan pernyataan salah satu
siswa dalam wawancara penulis dengan RB siswa kelas VII Madrasah

Tsanawiyah lhyaul Islam.

“saya merokok sebenarnya sih sudah lama mas, sejak masih SD
sudah mulai mencoba-coba merokok, jadi gini mas meskipun
saya masih duduk di bangku SD tapi teman bermainku
kebanyakan anak Mts. Waktu pertama kali saya mulai merokok
itu di bilangin sama teman-teman saya mas, katanya (rokok’an
mati, gak rokok’an zo mati, mending rokok’an) dan pada
akhirnya saya penasaran ingin mencobanya mas sampai
sekarang ini.” %

Pernyataan di atas menunjukan bahwa pada awalnya merokok

karena coba-coba. Mereka otaknya dicuci oleh para pemuda secara

* Wawancara dengan RB, siswa kelas VIl Madrasah Tsanawiyah lhyaul Islam, di warung
kopi 27 Maret 2015, 09: 45.
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langsung, sehingga lama-kelamaan merubah pola fikir mereka, dan

akhirnya merokok.

Kondisi tersebut mendorong terjadinya merokok bersama-sama
di lingkungan sekolah dengan secara sembunyi-sembunyi. Mereka
beriuran dengan teman-temanya untuk membeli rokok. Hal inilah yang

mendorong perokok-perokok baru bermunculan.

Mereka tidak percaya diri bila saat berkumpul dengan teman-
teman yang merokok, tidak ikut merokok, apalagi bila yang yang
memegang kendali dianggap pemimpin dalam suatu kelompok
pertemanan adalah pelajar perokok, kemungkinan besar yang lain juga
akan ikut merokok, bahkan merokok bersama-sama dianggap bentuk
solidaritas. Satu bungkus rokok dibagi-bagi, bahkan satu batang rokok
dihisap bersama-sama secara bergantian. Para pelajar yang selalu
membawa rokok dan tidak pelit memberikan rokok pada temannya

dianggap lebih “wah” dibanding yang lainnya.
c. Gengsi

Siswa Madrasah Tsanawiyah lhyaul Islam adalah siswa yang
masih berumur belasan antara tahun 12-15 tahun. Masa memasuki
masa remaja dengan karakter pemikiran yang masih labil. Masa
seorang anak meniru dan menyontoh sesuatu yang dilihat disekitarnya.
Seorang anak ingin melakukan seperti teman-teman yang ada disekitar

mereka, seperti meniru dalam gaya berpakaian dan bertutur Kkata.
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Selain itu, masa ini juga meniru prilaku-prilaku menyimpang, seperti

merokok.

Pada dasarnya prilaku menyimpang merokok ini salah satu
disebabkan oleh rasa gengsi dari anak. Gengsi terhadap teman-teman
yang ada disekitar mereka. Faktor gengsi ini menjadi alasan seseorang
merokok, terutama para remaja yang masih dalam peroses mencari jati
dirinya. Munculnya gengsi ini dipengaruhi oleh kondisi sekitar
mereka. Teman dan senior memberikan pernyataan-pernyataan yang
mendorong seorang siswa untuk merokok, seperti “Wong lanang kok
gak rokokan, gak lanang”. Artinya laki kok tidak merokok, tidak laki-
laki. kalimat tersebut memiliki arti bahwa seorang laki-laki harus

merokok, agar terlihat jantan.

Jika pada tahap awal remaja mengkonsumsi rokok didorong
oleh keinginan ikut-ikutan teman dan kawan bermain, maka pada tahap
konsumtif rokok dikalangan pelajar akan berdampak luas terhadap
berbagai macam perilaku sosial ataupun aktivitas sosial anak sehari-
hari. Sebuah anggapan sebagaian remaja dari responden yang diteliti
intinya mengemukakan bahwa sebagaian besar anggapan merokok
berakibat  meningkatnya aktivitas  siswa  dalam  Kkegiatan
keseharian.Tidak lagi remaja beranggapan sebagai sebuah iseng,
akan tetapi adanya anggapan bahwa rokok akan mempengaruhi
aktivitas anak. Misalnya kegiatan akan lebih bersemangat, bahkan

sebuah anggapan bahwa tanpa rokok menyebabkan gelisah apalagi
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sedang menganggur tidak ada kegiatan. Dari data yang terkumpul
tentang akibat rokok pada pelajar masih banyak berbagai akibat yang
ditimbulkannya. Dari responden yang memiliki kebiasaan merokok
secara umum apabila tidak merokok akan berakibat terjadi
ketagihan dan adanya efek yang menimbulkan malas serta kurang
bersemangat dalam aktivitas, meskipun tingkat ketergantungannya
masih rendah dan ikut-ikutan kebiasaan dengan teman bermain di

lingkungan siswa.

Remaja biasanya memiliki rasa gengsi yang tinggi, ketika
temanya merokok. Mereka berfikir bahwa merokok menjadikan
dirinya berani atau jantan di depan teman-temannya. Para siswa
perokok ini ingin memamerkan ke teman-teman perempuannya agar
terlihat berani. Sehingga rasa gengsi dengan teman muncul, sehingga

mendorong siswa merokok.

Dalam pergaulan pelajar, mereka yang merokok sering kali
diidentikkan dengan jagoan, karena tidak banyak pelajar yang berani
merokok walaupun secara sembunyi-sembunyi. Pelajar yang merokok
merasa dirinya berani melawan aturan dari sekolah, hal ini secara tidak
langsung akan menimbulkan rasa segan atau takut di kalangan teman-

temannya yang tidak merokok.

Seringkali pula saat kumpul di suatu tempat di mana banyak
kelompok pelajar berkumpul, yang merokok merasa lebih percaya diri.

Mereka yang tidak tahan dengan bau dan asap rokok apalagi sampai
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mengibas-ngibaskan tangan dan terbatuk batuk akan ditertawakan
pelajar yang merokok. Maka dari itu tidak aneh bila banyak iklan
rokok yang mengidentikkan diri dengan kejantanan atau jagoannya

seorang laki-laki yang merokok.
d. Keluarga

Keluarga merupakan lingkungan yang terdekat untuk
membesarkan mendewasakan anak. Keluarga merupakan kelompok
masyarakat terkecil, akan tetapi merupakan lingkungan yang paling
kuat dalam membesarkan anak dan terutama bagi anak yang belum
sekolah. Kebiasaan setiap keluarga turut memberikan warna dasar
terhadap pembentukan kepribadian anak dan ini dapat juga menjurus

ke arah positif atau baik dan ke arah negatif atau buruk.

Oleh karena itu keluarga memiliki peranan yang penting dalam
perkembangan anak. Peran orang tua harus lebih ditingkatkan dengan
cara sering berkomunikasi dengan anak dan membantu untuk
menemukan alasan merokok, serta cara untuk menolak ajakan

temannya dan sebisa mungkin menjauhkan dari teman yang merokok.

Keluarga yang baik akan berpengaruh positif bagi
perkembangan anak, begitu sebaliknya keluarga yang jelek akan
berpengaruh negatif bagi perkembangan anak. Karena sejak kecil anak

dibesarkan di dalam keluarga maka tidak menutup kemungkinan kalau



96

kemungkinan jika timbul kenakalan remaja itu sebagian besar juga dari

keluarganya.

Di Desa Bolo banyak orang tua siswa Madrasah Tsanawiyah
Ihyaul Islam yang merokok. Merokok merupakan salah satu kebiasaan
jelek yang dilakukan oleh seorang ayah. Bapak-bapak Desa Bolo
merokok kapanpun dan dimanapun. Ayah siswa mereka sering
merokok di rumah. Hal inilah yang mendorong anaknya di rumah
secara tidak langsung melihat dan akan meniru ayahnya untuk

merokok.

Dalam wawancara dengan Bapak Soni, wali murid dari siswa
bernama EF yang merokok. Beliau mengatakan bahwa memang benar
dirinya sering merokok di depan anaknya sendiri. Maka tidak
mengherankan ketika anaknya dalam wawancara terpisah mengatakan

bahwa ayah saya merokok, jadi tidak masalah kalau saya merokok.

“bapaku sering mas merokok, hampir setiap hari terutama di
dalam rumah, pagi, siang dan malam. Setelah makan, langsung
merokok, sehari bisa habis hampir satu bungkus, lah masak aq
merokok tidak boleh.”*

Pernyataan tersebut seolah-olah sudah menjadi tradisi bahwa
dalam lingkup keluarga yang notabenya merokok semua, tidak
menutup kemungkinan anak-anak dari keluarga tersebut ikut-ikutan

merokok, hal tersebut menjadi keunikan tersendiri karena ayah atau

%0 Wawancara dengan bapak Sony dan EF siswa Madrasah Tsanawiyah Ihyaul Islam, di
rumah 25 Maret 2015, 16: 30.
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dari anggota keluarga lainya tidak berani melarang anaknya untuk
tidak memperbolehkan merokok, kecuali kalau sudah bisa

menghasilkan uang sendiri.

Dari pernyataan di atas dapat dijelaskan bahwa keluarga,
khususnya ayah merupakan salah satu faktor penyebab anak merokok.
Seharusnya keluarga mempunyai fungsi penting dalam menciptakan
ketentraman batin seorang anak. Seorang ayah seharusnya memberikan
contoh yang baik bagi anak-anaknya. Dengan begitu anak tidak akan

mengikuti prilaku menyimpang yang dilakukan orang tuanya.
2. Peran Sekolah Dalam Menanggulangi Siswa yang Merokok

Sekolah sebagai lembaga pendidikan mempunyai kebijakan
tertentu yang dituangkan dalam bentuk aturan. Salah satunya adalah
aturan sekolah yang disebut dengan tata tertib. Siswa dituntut untuk
menaati tata tertib sekolah di dalam menuju keberhasilan proses
belajar mengajar, membentuk karakteristik siswa agar disiplin dan
bertanggung jawab. Tata tertib sekolah dapat berjalan dengan baik
apabila sikap disiplin terhadap tata tertib atau peraturan sekolah,
berperan sebagai faktor eksternal siswa, dan sebagai dasar berperilaku.
Peraturan sekolah dibuat agar siswa dapat beradaptasi dengan
lingkungan. Sekolah, mengontrol diri dan bertanggung jawab serta

berperilaku sesuai dengan tuntutan lingkungan sekolah.
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Sekolah merupakan ajang pendidikan yang kedua setelah
lingkungan keluarga bagi anak remaja. Masa remaja merupakan masa
dimana anak mulai tumbuh dan berkembang. Dalam masa tersebut
pada umumnya remaja duduk di bangku sekolah menengah pertama
dan sekolah menengah umum. Selama mereka menempuh pendidikan
formal di sekolah terjadi interaksi antara remaja dengan sesamanya,
juga interaksi antara remaja dengan pendidikan. Interaksi yang mereka
lakukan di sekolah sering menimbulkan akibat sampingan yang negatif
bagi perkembangan mental anak sehingga timbullah kenakalan remaja.
Selain itu, kondisi sekolah, sistem pengajaran, dedikasi guru, buku
pelajaran dan alat peraga akan mempengaruhi hasil belajar siswa. Jika
semuanya tidak terpenuhi dengan baik maka akan menyebabkan siswa
bosan dengan situasi sekolah dan berusaha mencari pengalaman di luar
sekolah yang mereka anggap lebih sesuai dengan gejolak. Dengan kata
lain, peranan sekolah yang berfungsi sebagai tempat sosialisasi tidak
tercapai dan tidak berfungsi sebagai tempat pendidikan tingkah laku.
Oleh karena itu, Sekolah sangat berperan penting terhadap
perkembangan siswa dalam mencapai kedewasaan, karena di sekolah
mereka mendapatkan pemikiran dan pandangan yang diajarkan kepada

mereka.

Pendidikan merupakan interaksi antara pendidik dengan peserta
didik yang berlangsung dalam lingkungan pendidikan. Interaksi

pendidikan berfungsi membantu pengembangan seluruh potensi,
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kecakapan, dan karakteristik peserta didik. Di sekolah terdapat guru
BK (bimbingan konseling) dalam usaha meningkatkan motivasi siswa

dan masalah-masalah yang dialami siswa.

Di dalam lingkungan sekolah terdapat kepala sekolah yang
bertanggung jawab penuh dalam mengemban tugas sebagai kepala
sekolah, akan tetapi orang yang paling bertanggung jawab dalam
melaksanakan pembinaan dan pencegahan kenakalan remaja di sekolah
adalah guru. Selain mengajar dan mendidik, guru berperan dalam
mengembangkan karakter dan kepribadian peserta didiknya (siswa),
disamping tugas dan tanggung jawab orang tua di rumah. Di sekolah
Guru dipandang serba tahu dan serba mampu dalam memberikan
bimbingan oleh murid-muridnya. Begitu besarnya kepercayaan peserta
didik (siswa) terhadap guru, tentu peranan guru sangat penting dalam
mempengaruhi pembentukan karakter dan perkembangan kepribadian

siswa.

Dalam kaitannya dengan masalah kenakalan siswa di sekolah
sudah  semestinya perlu mendapat perhatian dan upaya
menanggulanginya dari pihak sekolah. Hal ini disebabkan karena
sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang secara sengaja
dirancang untuk melaksanakan pendidikan, dimana fungsinya
diantaranya adalah untuk mempersiapkan anak didiknya sebagai
individu, warga masyarakat, warga negara, dan warga dunia di masa

depan yang berpengatahuan, berketerampilan dan berkarakter. Sekolah
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yang demikianlah yang diharapkan mampu melaksanakan fungsi
pendidikan secara optimal, yaitu membentuk anak didik menjadi
pribadi utuh yang dilandasi akhlak dan budi pekerti luhur. Untuk itulah
perlu upaya sekolah dalam menanggulangi kenakalan siswa secara
dini.

Adapun peranan Madrasah Tsanawiyah lhyaul Islam dalam

mencegah dan menanggulangi siswa perokok.
a. Peran Kepala Sekolah

Kepala sekolah adalah pimpinan sekolah yang menjalankan
roda pemerintahan di sekolah. kepala sekolah yang menentukan arah
kebijakan sekolah, yang akan menentukan bagaimana tujuan-tujuan
sekolah dan pendidikan pada umumnya dapat direalisasikan.
Sehubungan dengan hal tersebut, maka kepala sekolah dituntut untuk
mampu memberdayakan segala sumberdaya dalam rangka
meningkatkan efektifitas kinerjanya. Dengan demikian manajemen

pendidikan akan dapat memberikan hasil yang memuaskan.

Kepala Sekolah Madrasah Tsanawiyah lhyaul Islam membuat
tata tertib sekolah. Tata tertib merupakan aturan atau ketentuan secara
menyeluruh mengikat setiap komponen sekolah, baik murid, guru,
kepala sekolah, dalam rangka mencapai tujuan yang telah di tetapkan
sebagai lembaga pendidikan, sekolah mempunyai fungsi dan tugas

edukatif yaitu mendidik, mengajar dan melatih.
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Tata tertib berkaitan erat dengan disiplin, disiplin merupakan
suatu sikap yang menunjukan untuk menepati, mematuhi dan
mendukung ketentuan nilai-nilai serta kaidah yang berlaku. Disiplin
dan tata tertib merupakan dua hal yang saling terkait, sebab tata tertib
pada dasarnya perangkat untuk menegakan disiplin, disiplin dan tata
tertib disekolah yang dilaksanakan mempunyai dampak secara
langsung terhadap kualitas dan hasil pelaksanaan kegiatan belajar

mengajar itu sendiri.

Fungsi tata tertib siswa sendiri secara individual dapat
mengatur pergaulan di sekolah menjadi teratur, tidak ada yang
berkelakuan dan bersikap semaunya sendiri. Pelaksanaan tata tertib
siswa bisa berjalan baik apabila tata tertib tersebut disosialisasikan
kepada siswa, harus ada pengawasan tentang dilaksanakan atau
tidaknya secara intensif dan apabila terjadi pelanggaran harus ada
tindakan. Penerapan tata tertib di Mts. lhyaul Islam Bolo terkadang
Guru menerapkan hukuman terhadap siswa, namun pada kenyataannya
pelanggaran terhadap tata tertib sekolah masih saja sering terjadi.
Sehingga boleh dikatakan hingga saat ini tata tertib siswa yang telah
ditetapkan oleh sekolah belum sepenuhnya belum dapat diikuti oleh
seluruh siswa. Dalam melaksanakan tata tertib siswa hendaknya guru
dapat menggunakan cara-cara yang membentuk konsep diri yang

positif dan realitis pada siswa.



102

Dari pihak sekolah sendiri telah ada upaya untuk mencegah
timbulnya berbagai macam bentuk kenakalan remaja. Berikut menurut
penjelasan dari bapak kepala sekolah mengenai upaya dalam
mengatasi kenakalan siswa, salah satunya dengan dibuat dan

diterapkannya tata tertib sekolah.

“Program untuk mengantisipasi kenakalan remaja salah
satunya adalah adanya tata tertib sekolah. Tata tertib sekolah
sudah kita buat dan sudah Kita sosialisasikan melalui para waka
dan melalui program keahlian masing-masing turun lagi di situ
ada wali kelas kemudian tartib sekolah yang selalu mengawasi
anak-anak setiap harinya. Diharapkan dengan adanya
koordinasi dan kerja sama tadi menurut urutan yang saya
sebutkan tadi dapat memantau setiap masalah siswa yang ada
serta dapat kita selesaikan dan kita cari solusinya”.>*
Dari pemaparan singkat tersebut bahwa adanya tata tertib
sekolah tentu diharapkan agar sekolah dapat mengontrol para siswanya
agar tidak melakukan segala bentuk-bentuk penyimpangan seperti

merokok dilingkungan sekolah dan lain sebagainya.

Dengan adanya tata tertib ini proses kegiatan belajar mengajar
disekolah akan berjalan dengan tertib, teratur, disiplin, dan
membangun suasana yang kondusif. Maka upaya dorongan untuk
menaati tata tertib ini merupakan bagian pembentukan karakter siswa
sebagai siswa yang berdisiplin dan bertanggung jawab. Dengan
harapan nantinya siswa sudah terbiasa menghargai dan menghormati

sistem yang berlaku dalam kehidupan.

> Wawancara dengan Bapak Najihuddin Selaku kepala sekolah, Madrasah Tsanawiyah
lhyaul Islam, di kantor , 05 April 2015, 14: 30.
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b. Peran Guru BK

Guru BK (Bimbingan Koseling) berperan dalam memberikan
motivasi atau semangat belajar kepada siswa yang memiliki nilai
kurang dalam hal pelajaran. Selain itu Guru bimbingan konseling di
sekolah bertanggung jawab untuk menjaga dan mempertahankan tata
tertib, disiplin, dan keamanan sekolah dengan cara memberikan
nasehat dan masukan kepada siswa. Guru BK juga berperan dalam
mengatasi kenakalan-kenakalan remaja seperti merokok di lingkungan

sekolah, membolos pada waktu pelajaran, membawa HP ke sekolah.

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Amar selaku guru
BP/BK Madrasah Tsanawiyah lhyaul Islam dapat diketahui beberapa

kenakalan siswa yang berfariasi, salah satunya dalah merokok.

“ Lumayan banyak sih mas, mungkin saya sebutkan dari
yang ringan dulu, seperti terlambat datang ke sekolah, tidak
masuk tanpa keterangan atau membolos, memakai pakaian
atau seragam yang tidak sesuai aturan, kemudian kenakalan
yang bertaraf sedang seperti merokok di lingkungan
sekolah.>

Kenakalan tersebut terjadi dan dipelajari anak dari agen
sosialisasi lain seperti teman bermain dan media massa. Sekolah
berusaha mendorong siswanya untuk mentaati aturan sekolah,
berprestasi, berlaku jujur, akan tetapi teman sekolahnya malah

mendorong untuk berbuat nakal misalnya di kala ulangan atau ujian,

°2 Wawancara dengan bapak Amar Farug, selaku Guru BK, Madrasah Tsanawiyah lhyaul
Islam, di depan kelas X , 04 April 2015, 13: 30.
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untuk bisa membolos sambil memiliki surat sakit yaitu dengan

memalsukan tanda tangan orang tua.

Selain itu, guru BP/BK Madrasah Tsanawiyah Ihyaul Islam
juga membuat buku point pelanggaran siswa. Buku ini merupakan
buku catatan harian BK yang digunakan untuk mencatat berbagai
macam pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan oleh siswa-siswi
Madarasah Tsanawiyah lhyaul Islam Bolo. Pembuatan buku point
sendiri dimaksudkan agar supaya bisa meminimalisir pelanggaran
yang dilakukan oleh para siswa baik itu pelanggaran yang bersifat
ringan, sedang, maupun berat. Karena setiap pelanggaran memiliki

point-point tertentu.

Berdasarkan wawancara dengan guru BP/BK Madrasah
Tsanawiyah lhyaul Islam dapat dijelaskan tentang fungsi buku point.
Buku point pelanggaran ini digunakan untuk mengetahui siswa yang
sering melakukan kesalahan, mencatat setiap pelanggaran yang masuk,
dan memberikan efek jera pada siswa untuk tidak mengulanginya
karena setiap pelanggaran ada point-point tertentu dan setiap point
akan diberikan hukuman atau sanksi. Buku point ini berlaku pada satu
tahun ajaran. Jenis pelanggaran yang ada dikategorikan berat, sedang
dan ringan. Kesalahan berat seperti Merokok, Tawuran, berani
bertindak kasar terhadap guru, karyawan atau kepala sekolah baik fisik
dan non fisik diberi point 80-100. Untuk pelanggaran sedang yaitu

dengan point pada setiap kesalahan yang berkisar antara 10-20 point.
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Pelanggaran ringan seperti : tidak mengikuti jama’ah shalat Ashar,
tidak mengikuti program ekstra kurikulum yang ditentukan diberi point
2-5.9. Apabila jumlah komulatif telah mencapai point tertentu maka
sekolah akan mengambil tindakan, antara lain: pembinaan oleh wali
kelas, panggilan orang tua 1 dan pembinaan oleh BK, panggilan orang
tua Il dan skorsing oleh kepala sekolah, dan sampai siswa diserahkan
kepada orang tua oleh kepala sekolah. Adanya buku point tersebut
berguna untuk mengontrol siswa agar tidak seenaknya sendiri

melakukan pelanggaran.>
c. Peran Guru-guru Sekolah

Dalam kaitannya dengan pembelajaran di sekolah pembinaan
dan pencegahan kenakalan remaja perlu diintegrasikan dalam materi
pelajaran pada seluruh mata pelajaran yang diberikan kepada siswa
sesuai dengan kurikulum berbasis kompetensi yang dipergunakan di
sekolah. Artinya, pembinaan dan pencegahan kenakalan remaja
terutama remaja yang duduk di bangku sekolah, tidak dilakukan

melalui satu mata pelajaran khusus.

Keberadaan guru di sekolah selain melakukan tugas mengajar
juga mendidik para siswanya, berarti guru sudah mengemban tugas
moral, yaitu tugas moral sebagai orang yang dianggap dapat

memberikan keteladanan dan memberikan pengetahuan yang

>% Wawancara dengan Bapak Najihuddin Selaku kepala sekolah, Madrasah Tsanawiyah
lhyaul Islam, di kantor , 05 April 2015, 14: 30.
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bermanfaat bagi siswa. Guru harus berkomitmen membebaskan
sekolah dari rokok karena akan aneh dan tidak masuk akal jika hanya
siswa saja yang dilarang merokok. Oleh karena itu, pencitraan guru di
mata siswa sangat diharapkan, karena guru juga sebagai pengganti

orang tua di sekolah.

Guru berperan memberikan bimbingan penguasaan nilai,
disiplin diri, perencanaan masa depan, membantu mengatasi kesulitan
yang dihadapinya karena sedemikian besarnya tuntutan kehidupan dan
masalah yang dihadapi. Terdapat berbagai macam pendidikan yang
diajarkan oleh guru kepada peserta didik yang bertujuan untuk
mencerdaskan para peserta didik dan juga supaya memiliki sifat yang
baik dan akhlak yang baik pula. Sekolah harus senantiasa mengawasi
perilaku peserta didik agar tidak terjadi penyimpangan perilaku yang
tidak baik. Untuk menghindari hal tersebut, guru harus mampu
menjadi pembimbing, pengawas atau pengendali seluruh perilaku
siswa. Sebagai pembimbing guru harus berupaya untuk membimbing
dan mengarahkan perilaku siswa sesuai dengan kemampuan dan minat

ke arah yang positif untuk menunjang pembelajaran.

Dalam wawancara dengan Muhammad llyas, S.Pd selaku guru

olahraga menyatakan sebagai berikut:

“Ketika siswa mendaftarkan dan diterima di Madrasah ini,
sekolah sudah mulai mengajak orang tua untuk turut serta
mengawasi anaknya mas, di rumah, entah itu dari segi
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pergaulan, penampilan, ucapan dan kebiasaan-kebiasaan yang
dilakukan setiap hari.”>*

Pernyataan diatas tersebut di perjelas oleh ibu Aliyatur
Rosyidah, S.Pd, Guru biologi sekaligus wali kelas VIII sebagai

berikut:

“Selain mengajak kerjasama dengan orang tua siswa,
keberadaan ustadz dan guru ngaji di lingkungan tempat tinggal
siswa akan membantu mengajarkan ilmu agama atau ikut
mengawasi keberadaan siswa di rumah. Sekolah juga meminta
kepada masyarakat untuk melaporkan siswa Mts. Ihyaul islam
yang berbuat tidak baik untuk diberi pengarahan di sekolah”.>

Dengan adanya upaya Yyang dilakukan oleh Madrasah
Tsanawiyah lhyaul Islam tersebut diharapkan agar segala bentuk
kenakalan siswa terutama merokok di lingkungan sekolah dapat
diminimalisir dan bisa diarahkan kembali untuk membetuk

kepribadian siswa yang lebih baik.
d. Peranan Wali Murid

Dalam dunia pendidikan, wali murid memiliki peranan penting
dalam pendidikan seorang anak. Wali murid dikenal dengan orang tua,
orang yang melahirkan dan membesarkan seorang anak dalam
keluarga. Dalam keluarga inilah wali murid berperan mengajarkan
kehidupan dan pendidikan kepada seorang anak, baik kehidupan

agama, tata krama, maupun ilmu pengetahuan.

>* Wawancara dengan Bapak llyas Guru olahraga, Madrasah Tsanawiyah lhyaul Islam, di
sekolah , 08 April 2015, 15: 30.

*> Wawancara dengan ibu ibu aliyatur rosyidah wali kelas VIII, Madrasah
Tsanawiyah lhyaul Islam, di sekolah , 08 April 2015, 14: 00.
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, wali murid adalah
orang yang menjamin dan bertanggung jawab terhadap seorang anak di
sekolahnya. Wali murid terdiri dari bapak, ibu, dan saudara. Wali
muridlah yang bertanggung jawab mengantarkan anak-anaknya
berpendidikan sampai ke jenjang pendidikan tertinggi dan membiayai

seorang anak agar bisa bersekolah secara formal maupun non formal.

Di lingkungan keluarga inilah seorang anak lebih banyak
menghabiskan waktu di rumah dari pada di sekolah. Oleh karena itu
orang tua memiliki peran yang kuat dalam menghindari putra/putri
melakukan prilaku-prilaku negatif, salah satunya prilaku merokok.
prilaku negatif yang telah menyebar ke siswa di sekolah, termasuk di
Madrasah Tsanawiyah Ihyaul Islam di Desa Bolo Kecamatan Ujung

Pangkah Kabupaten Gresik.

Kasus merokok pada siswa bukan tanggung jawab guru
Madrasah Tsanawiyah lhyaul Islam semata. Wali murid juga harus
turut serta melakukan tindakan preventif dalam penanggulangan dan
pencegahan anak merokok. Peran wali murid akan lebih efektif
didengar seorang anak karena adanya hubungan batin yang lebih dekat.
Hubungan antara seorang anak dan orang tua. Hubungan inilah yang
seharusnya mendorong orang tua lebih mengontrol anak-anaknya agar

tidak terjerumus dalam kebiasaan merokok.

Dalam realitasnya, orang tua banyak yang memberikan contoh

yang kurang baik kepada anaknya, seperti merokok di depan anak.
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Banyak orang tua lebih sibuk bekerja siang sampai malam, sehingga
kurang memperhatikan prilaku-prilaku yang dilakukan anaknya di
rumah maupun di luar rumah. Terkadang orang tua baru mengetahui
anaknya telah kecanduan merokok dari tetangga, saudara, dan teman

anaknya.

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan oleh penulis
kepada beberapa wali murid Madrasah Tsanawiyah Ihyaul Islam, telah
melakukan tindakan yang bervariasi dalam pencegahan dan
penanggulangan siswa merokok. Tindakan ini sesuai dengan karakter
masing-masing wali murid. Adapun beberapa tindakan-tindakan

tersebut dalam dijelaskan sebagai berikut:

Pertama, tindakan pencegahan. Protective, artinya wali murid
melakukan tindakan pengawasan ketat kepada anaknya. Wali murid
mengontrol langsung prilaku-prilaku yang dilakukan anaknya setiap
hari. Seperti salah satu wali murid bernama keluarga Bapak Tajri yang
memiliki putra bernama 1Z yang mengatakan bahwa anaknya dilarang
bermain dan berteman dengan anak perokok atau kelompok remaja
perokok. Beliau menambahkan, ketika ketahuan bermain dengan
kelompok remaja tersebut, maka langsung dipukul dan dimarahi.*®
Berbeda dengan keluarga Bapak Muslimin yang memiliki anak

bernama RB, beliau mengatakan bahwa anaknya dilarang pulang

*® Wawancara dengan Bapak Tajri, ayah dari 1Z siswa Madrasah Tsanawiyah lhyaul
Islam, di teras rumah , 20 Maret 2015, 18: 30.
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malam dan tidur dirumah teman.®” Hal ini dilakukan agar anaknya

terkontrol dan tidak meniru teman-temannya yang perokok.

Tindakan pengawasan ini dilakukan oleh wali murid dengan
harapan agar anak-anaknya tidak mengenal rokok. Wali murid
memahami bahwa merokok disebabkan oleh lingkungan mereka, baik

teman maupun keluarga.

Kedua, yakni peranan wali murid dalam penanggulangan anak
perokok. Berdasarkan wawancara penulis dengan beberapa wali murid
dapat disimpulkan beberapa tindakan yang dilakukan wali murid.
Selain protective dengan anak-anaknya, wali murid juga membuat
norma atau peraturan yang disampaikan secara lisan. Jika melanggar,
maka akan diberi sanksi dimarahi, bahkan dipukul. Tidak jarang anak

mereka menangis ketika dimarahi atau dipukul.

Wali murid akan lebih protective ketika anaknya sudah
kecanduan merokok. wali murid secara langsung akan mendorong
anaknya tidak merokok dengan cara dimarahi dan tidak dikasih uang
saku berlebih. Seperti yang dilakukan oleh Bapak Abidin yang

memiliki anak bernama NA mengatakan bahwa:

“kalau ketahuan merokok lagi, langsung saya datangi dan saya
suruh pulang, kemudian saya marahi dia, kalau perlu dipukul,
ya dipukul dik. Ibunya juga saya suruh agar tidak mengasih
uang jajan, kalau lapar, ya biar pulang.”58

>’ Wawancara dengan Bapak Muslimin, ayah dari RB siswa Madrasah Tsanawiyah
lhyaul Islam, di warung kopi, 7 Juni 2015, 08: 30.

*® Wawancara dengan Bapak Abidin, ayah dari NA siswa Madrasah Tsanawiyah lhyaul
Islam, di teras rumah, 25 Maret 2015, 14: 30.
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Tindakan tersebut juga dilakukan oleh beberapa orang tua
murid yang lain, seperti Bapak Kasjuri, Ibu Alim, Bapak Supriono.
Ada juga beberapa orang tua yang menerapkan pengawasan yang
superketat dengan cara mengontrol aktifitas anak. Anak-anak mereka
tidak boleh main jauh dari rumah setelah pulang sekolah. biasanya
diizinkan bermain paling jauh ke rumah saudaranya. Hal ini dilakukan

agar anaknya dapat dikontrol secara langsung.

Selain itu, wali murid juga meminta bantuan kepada tetangga,
para pemuda, teman-teman anaknya, ketika melihat anaknya merokok,
langsung diberitahu. Hal ini sangat efektif, karena si anak menjadi
takut untuk merokok, sebab jika ketahuan merokok, akan dilaporkan
ke orang tua. Ketika orang tua mendapat laporan, pasti si anak di

rumah akan dimarahi dan dipukul.
. Analisis Data

Dalam menganalisis hasil temuan data, peneliti menggunakan
teori Peran, Biddle dan Thomas sebagai pisau analisis Yyaitu
seperangkat patokan yang membatasi apa prilaku yang mesti dilakukan
oleh seseorang yang menduduki suatu posisi. Dalam teori tersebut
Biddle dan Thomas mengumpamakan seperti sebuah drama yang
didalamnya terdapat beberapa tokoh yang menduduki suatu posisi
tertentu sesuai dengan peran yang di sandangnya. Peran sebagai suatu

fungsi yang dibawakan oleh seseorang ketika menduduki karakterisasi
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(posisi) dalam struktur sosial. Suatu peran akan memenubhi
keberadaanya, jika berada dalam kaitan posisional yang menyertakan

dua pelaku peran yang komplementer.

Di dalam teori peran terdapat prilaku yang berhubungan
dengan teori peran tersebut dan dipilah-pilahkan menjadi beberapa

bagian yaitu, aksi, patokan, penilaian, paparan dan sanksi.
a. Aksi (action)

Aksi adalah suatu prilaku yang dibedakan atas pernah tidaknya
hal tersebut dipelajari sebelumnya, keterahanya pada tujuan, serta
penampakan dari aspek kehendaknya (bersifat volutional). Istilah ini
lebih umum dipakai untuk menunjk suatu prilaku kasat mata yang
dalam kaitanya dalam teori peran lebih tepat dikatakan sebagai
penampilan atau perwujudan peran. Istilah unjuk peran pada umnya
menunjuk pada penampilan dari kategori orang tertentu atau konteks
institusi tertentu, misalnya unjuk peran pemimpin atau unjuk kerja

pelajar.
b. Patokan (prescription)

Istilah peran pada umumnya sudah dengan sendirinya
diperlakukan seca perspektif sebagai patokan, artinya menunjuk pada
prilaku yang mengandung keharusan untuk dibawakan. Patokan yang
dianut secara tak kasat mata disebut norma, sedang yang dianut scara

kasat mata adalah tuntutan. Tunututan lebih lazim diterapkan pada
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lingkungan politis, pekerjaan, pendidikan dan situai kelompok kecil.
Pada hakikatnya, setiap kehidupan sosial tak dapat hidup bebas dari

patokan ini.
c. Penilaian (Evaluation)

Suatu prilaku dipilahkan sebagai evaluative, kalau hal itu
pertama-tama dihubungkan dengan persoalan setuju tak setujuyang
terungkap dalam imbalan, hukuman, atau sanksi. Istilah yang
dikaitkan dengan penilaian adalah pilihan, kecondongan, dan
penghargaan. Prilaku tak kasat mata yang menyertakan penilaian

dinamakan nilai, sedang pada prilaku kasat mata dinamakan taksiran.
d. Paparan (Description)

Suatu prilaku dikatakan bersifat deskriptif, kalau orang yang
menghadirkan kejadian prilaku tersebut, baik berwujud prosesatau
fenomenanya, tidak mengundang aspek evaluative atau afektif.
Paparan tak kasat mata dinamakan konsepsi, sedang paparan yang

kasat mata diistilahkan dengan pernyataan.
e. Sanksi

Suatu prilaku dipertimbangkan sebagai sanksi, kalau melalui
prilaku tersebut tersirat niat untuk menimbulkan perubahan pada
prilaku lainya. Arah dari perubahan yang diinginkan. Pada umumnya,
tertuju pada naiknya konformitas terhadap suatu patokan yang

dicanangkan.
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Kelima konsep yang telah disebutkan, dalam kehidupan sosial
nyata aan saling kait-mengait dan agak sulit dibedakan satu dengan
yang lain, terkecuali patokan, penilaian, dan paparan. Tidak jarang,
prilaku yang dikategorikan dalam salah satu konsep tersebut juga
digolongkan sebagai aksi, sedangkan prilaku yang dikategorikan
sebagai aksi sering kali dibut pula sebagai patokan, paparan, atau

penilaian.

Dari kelima konsep di atas aksi dan tindakan adalah yang
paling sesuai dengan kasus yang sedang diteliti oleh peneliti yaitu
mengenai peranan guru dalam mengatasi siswa yang merokok, yang
mana guru disisni memiliki peran yang sangat optimal dalam
mendidik serta membimbing para siswanya. Dalam kaitanya dengan
hasil temuan data mengenai peran seorang guru dalam mengawasi
siswa yang merokok di lingkungan sekolah, bahwa banyak masalah-
masalah yang muncul pada masa remaja Madrasah Tsanawiyah lhyaul
Islam terkait dengan perkembangannya. Seperti merokok, terlambat
sekolah, dan membolos. Hal ini sering menjadi masalah besar jika
siswa tidak mempunyai pengendalian diri yang baik. Akibatnya
mereka akan melakukan hal-hal yang menyimpang dan bertentangan
dengan nilai dan norma yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah
tersebut. Masalah lain yang sering muncul di kalangan siswa
Madrasah Tsanawiyah lhyaul Islam adalah kurangya perhatian yang

lebih dari pihak sekolah itu sendiri. Oleh karena itu guru disini
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memiliki peran yang sangat penting dan sangat efektif dalam upaya
memperbaiki akhlak siswanya, karena guru merupakan satu
komponen bagian dari lembaga pendidikan yang berinteraksi langsung
dengan para siswa, sehingga guru lebih memahami situasi dan kondisi
yang dialami oleh siswa-siswanya. Tindakan guru di lingkungan
sekolah menunjukan sikap dan prilaku yang nyata dan terlihat

langsung sebagai contoh terhadap para siswanya.

Aksi yang dilakukan oleh guru disini seperti mengawasi setiap
siswanya agar patuh terhadap segala peraturan tata tertib sekolah,
seperti larangan-larangan merokok dilingkungan sekolah, masuk tepat
waktu, membolos dan lain sebagainya. Sedangkan tindakan yaitu jika
siswanya melanggar tata tertib sekolah akan di berikan hukuman atau
sanksi yang bisa ber efek jera terhadap para siswa tersebut. Aksi dan
tindakan dalam teori peran saling berhubungan, dimulai dari aksi
kemudian diakhiri dengan sebuah tindakan. Di dalam lingkungan
sekolah seorang guru harus berperan sebagaimana mestinya menurut
status yang disandangya. Karena menurut teori ini, setiap tindakan
sosial itu sudah ada skenario yang disusun oleh masyarakat, yang
mengatur apa dan bagaimana peran setiap orang dalam pergaulannya.
Dalam skenario itu sudah “tertulis” seorang Presiden harus bagaimana,
seorang gubernur harus bagaimana, seorang guru harus bagaimana,
murid harus bagaimana. Demikian juga sudah tertulis peran apa yang

harus dilakukan oleh suami, isteri, ayah, ibu, anak, mantu, mertua dan
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seterusnya. Jika seseorang mematuhi skenario, maka hidupnya akan
harmoni, tetapi jika menyalahi skenario, maka ia akan dicemooh oleh
penonton dan ditegur sutradara. Seseorang yang mempunyai peran
tertentu misalnya sebagai dokter, mahasiswa, orang tua, wanita, dan
lain sebagainya, diharapkan agar seseorang tadi berperilaku sesuai
dengan peran tersebut. Mengapa seseorang mengobati orang lain,
karena dia adalah seorang dokter. Jadi karena statusnya adalah dokter
maka dia harus mengobati pasien yang datang kepadanya. Perilaku

ditentukan oleh peran sosial.

Secara keseluruhan guru adalah figur yang menarik perhatian
semua orang, baik dalam keluarga, masyarakat, atau sekolah. Apapun
istilah yang dikedepankan tentang figur guru yang pasti semua itu
merupakan penghargaan yang diberikan kepada jasa guru yang banyak
mendidik umat manusia dari dahulu hingga sekarang, masyarakat
melihat figur guru sebagai manusia serba bisa tanpa cela dan nista,
mereka melihat guru sebagai figur yang karismatik, kemuliaan
seorang guru tercermin dari kepribadian sebagai manifestasi dari sikap

dan perilaku dari kehidupan sehari-hari.





